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Keterbatasan keterampilan teknis dalam mengolah produk pangan bernilai jual 
menjadi salah satu faktor yang menghambat upaya peningkatan ekonomi 
rumah tangga di Desa Pandau Jaya. Meskipun sebagian besar ibu rumah tangga 
memiliki minat berwirausaha, kemampuan dalam mengolah produk yang 
higienis, menarik, dan layak jual masih tergolong rendah. Kegiatan pengabdian 
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kapasitas wirausaha ibu 
rumah tangga melalui pelatihan pengolahan salad buah sebagai produk kuliner 
sederhana bernilai ekonomi. Metode yang digunakan meliputi ceramah, 
demonstrasi, dan praktik langsung yang diikuti oleh sebanyak 21 orang ibu 
rumah tangga. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan, serta observasi keterampilan praktik 
peserta dalam proses produksi dan pengemasan. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman peserta sebelum pelatihan 35,7% dan naik 
menjadi 91,7 % setelah dilakukan pelatihan. Antusiasme peserta juga dapat 
dilihat dari 76,2 % menyatakan tertarik membuat salad buah dirumah dan 
adanya saran-saran dari peserta yang berkeinginan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilaksanakan secara berkelanjutan. Kegiatan ini juga 
mendorong munculnya inisiatif usaha rumahan berbasis olahan salad buah 
sebagai sumber tambahan pendapatan keluarga. Kontribusi kegiatan ini 
terletak pada model pelatihan berbasis praktik yang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan teknis sekaligus mendorong kemandirian ekonomi 
masyarakat melalui pengolahan produk pangan sehat dan bernilai jual. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 
perekonomian Indonesia, selain ,memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pendapatan negara, UMKM juga berperan dalam mengurangi pengangguran, 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di tingkat lokal dan turut 
mendorong perkembangan ekonomi daerah (Anita et al., 2025). Namun, banyak 
pelaku UMKM khususnya pada sektor pengolahan pangan masih menghadapi 
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berbagai hambatan dalam meningkatkan kapasitas produksi, kualitas produk, 
serta kemampuan manajerial. Tantangan tersebut semakin kompleks, sehingga 
memerlukan strategi yang tepat guna meningkatkan nilai jual produk. Usaha, 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan jenis usaha yang dikelola oleh 
individu, kelompok maupun entitas berbadan hukum atau badan usaha (Anita et 
al., 2025) 

Melihat kondisi tersebut, Perguruan Tinggi sebagai agen perubahan dalam 
membantu mencari solusi dari berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 
masyarakat untuk mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 
Perguruan tinggi sebagai masyarakat ilmiah dituntut untuk berperan secara aktif 
positif dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi masyarakat dengan 
menghasilkan ilmu yang siap pakai dalam arti penemu masalah. Dengan demikian 
ilmu yang diperoleh melalui penelitian dapat digunakan untuk menerangkan, 
meramalkan atau peristiwa di dalam kehidupan masyarakat, dunia usaha dan 
dunia industry (Khasanah et al., 2024). Pengabdian kepada Masyarakat 
merupakan salah satu mekanisme utama dalam memfasilitasi transfer 
pengetahuan, teknologi dan sumber daya dari Lembaga Pendidikan dan penelitian 
ke Masyarakat untuk meningkatkan kehidupan mereka (Zunaidi, 2024).  

Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh perguruan tinggi adalah melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
merupakan salah satu wujud nyata kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung 
pemberdayaan serta peningkatan kualitas hidup Masyarakat (Gultom et al., 2023). 
Upaya ini dilakukan melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, 
perilaku, serta kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan potensi dan sumber 
daya lokal. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah proses terstruktur yang 
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu maupun kelompok dalam 
masyarakat agar mereka mampu mengendalikan dan memperbaiki kualitas hidup 
secara mandiri. Menurut Chambers, pemberdayaan masyarakat adalah konsep 
pembangunan ekonomi yang mencakup nilai-nilai masyarakat dalam membangun 
paradigma baru pembangunan yang berorientasi pada manusia, partisipatif, 
berempati, serta berkelanjutan. Lebih lanjut, Chambers menjelaskan bahwa 
konsep pembangunan berbasis pemberdayaan masyarakat tidak hanya bertujuan 
memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, tetapi juga membuka alternatif 
pertumbuhan ekonomi lokal. (Qur’ainny et al., 2025). Program sosialisasi dan 
pelatihan berbasis ekonomi kreatif merupakan bentuk pemberdayaan masyarakat 
dalam meningkatkan daya saing UMKM. 

Salah satu upaya untuk membantu masyarakat dalam menciptakan peluang 
usaha adalah dengan melakukan pelatihan. Pelatihan keterampilan kuliner adalah 
bentuk penting dari pemberdayaan masyarakat, meningkatkan kemampuan 
individu untuk mengelola dan menciptakan peluang ekonomi. Pelatihan ini 
mendukung swasembada, memungkinkan rumah tangga untuk memperbaiki 
kondisi sosial ekonomi mereka dan berkontribusi pada pengembangan 
masyarakat secara keseluruhan (Atmaja et al., 2022). Diskusi kelompok fokus 
selama sesi pelatihan mendorong peserta untuk mengidentifikasi tantangan dan 
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solusi lokal, mempromosikan pemecahan masalah kolektif (Suyanto et al., 2024). 
Pemberdayaan melalui keterampilan kuliner dapat merangsang ekonomi lokal 
dengan mempromosikan penggunaan bahan-bahan dan sumber daya lokal 
(Mahdona & Setiawati, 2023).  

COVID 19 membawa banyak perubahan dan kesadaran masyarakat dalam 
menjaga kesehatan semakin meningkat (Hardi et al., 2021). Kesadaran masyarakat 
dalam meningkatkan kesehatan di masa pandemi meningkat, masyarakat 
menyadari arti pentingnya menjaga kesehatan dan melakukan pola hidup sehat 
untuk individu dan lingkungan sekitar. COVID 19 selain membawa dampak negatif 
juga membawa dampak positif bagi masyarakat terutama bagi ibu rumah tangga. 
Adanya desakan kebutuhan ekonomi menjadi tantangan nyata yang harus disikapi 
oleh keluarga sehingga mendorong ibu rumah tangga untuk turut membantu 
fungsi ekonomi keluarga (Inderasari, 2019). Sosok ibu rumah tangga tidak saja 
berperan sebagai ibu rumah tangga semata tetapi juga sebagai penopang 
kehidupan keluarga karena keikutsertaan ibu rumah tangga dalam membantu 
perekonomian keluarga (Mesra, 2019). Perempuan berperan mewujudkan adanya 
perubahan dalam rumah tangga untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Penghasilan istri berpengaruh cukup besar terhadap pendapatan keluarga, 
semakin kecil pendapatan suami, maka kontribusi pendapatan istri semakin besar 
sehingga mendorong wanita untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dengan 
jalan aktif dalam kegiatan mencari nafkah (Telaumbanua & Nugraheni, 2018). 

Berbagai ide bisnis yang dikerjakan dari rumah membawa banyak peluang 
usaha bagi ibu rumah tangga salah satunya adalah usaha salad buah. Produk salad 
buah menghadirkan peluang usaha yang menjanjikan selain modal yang relatif 
rendah dan menyehatkan, bahan baku salad buah juga mudah ditemukan serta 
peralatan produksi apa adanya bisa dimanfaatkan. Salad buah adalah makanan 
alternatif yang menyehatkan. Bahkan bisa mencegah dan mengobati beberapa 
jenis penyakit. Sayuran dan buah dalam salad kaya akan nutrisi, kandungan gizi, 
mengandung serat tinggi, juga mengandung berbagai vitamin dan mineral yang 
sangat berguna bagi kesehatan tubuh (Syafrizal & Calam, 2022). Salad buah adalah 
makanan alternatif yang menyehatkan, bahkan bisa mencegah dan mengobati 
beberapa jenis penyakit (Saputri et al., 2023). Buah-buahan sangat berperan 
dalam proses metabolisme tubuh karena mengandung banyak vitamin dan 
mineral yang dibutuhkan tubuh (Ziraluo & Duha, 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha salad buah memiliki peluang 
yang kuat, dengan adanya peningkatan kesadaran konsumen dengan gaya hidup 
sehat. Proses produksi salad buah sangat sederhana dengan peralatan apa adanya. 
Analisis manajemen menunjukkan struktur organisasi yang kecil dapat 
mendukung operasional usaha. Bisnis ini menghasilkan keuntungan yang menarik 
dengan titik impas yang rendah dengan pengembalian modal yang singkat. Bisnis 
salad buah secara ekonomi layak dan berkelanjutan secara operasional dan 
peluang yang menjanjikan bagi UMKM berbasis kuliner sehat (Miradji et al., 2025). 
Salad buah merupakan salah satu jenis usaha yang sangat cocok untuk masyarakat 
menengah kebawah karena tidak harus mengeluarkan modal yang cukup besar 
dan cara pembuatannya yang tidak begitu sulit, dan menjanjikan omset yang besar 
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(Setiani et al., 2023). Penjualan salad buah di berbagai bazar dan acara yang 
memberikan dampak positif yang signifikan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan 
menengah (Zulfa & Permanasari, 2024). 

Usaha ini sejalan dengan tren pertumbuhan makanan siap saji, yang semakin 
populer karena kenyamanan dan nilai gizinya. Potensi ibu rumah tangga untuk 
mengembangkan produk salad buah didukung oleh beberapa faktor, termasuk 
permintaan pasar, kemudahan produksi, dan kemampuan memanfaatkan 
platform digital untuk pemasaran dan penjualan. Permintaan akan makanan siap 
saji meningkat, didorong oleh perubahan pola konsumsi menuju pilihan makanan 
instan dan nyaman. Tren ini terbukti dalam meningkatnya popularitas produk 
seperti Fruit Jelly Balls dan salad olahan minimal, yang melayani konsumen yang 
mencari pilihan makanan cepat dan sehat (Mustari et al., 2024). Badan Pusat 
Statistik mencatat bahwa 41% usaha mikro di Indonesia berbasis industri 
rumahan (Gultom et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada RW 25 Desa 
Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Hasil 
wawancara dengan ibu RT 03 RW 25, menyatakan bahwa sebagian besar ibu-ibu 
rumah tangga di lingkungan RW 25 memiliki minat berwirausaha namun kurang 
memiliki keterampilan teknis yang memadai. Salah satu ide usaha yang tim PKM 
tawarkan adalah pelatihan pengolahan salad buah sebagai ide usaha. Usaha salad 
buah selain modal kecil dan hanya diperlukan peralatan seadanya yang ada di 
dapur para ibu rumah tangga. Dalam usaha ini tidak memerlukan banyak orang 
karena usaha ini masih kecil-kecilan dan juga tidak membutuhkan orang yang 
memiliki keahlian khusus akan tetapi dibutuhkan sikap tekun, dan sabar 
(Nazaruddin et al., 2021). Dalam proses produksi pemantau akan kebersihan dari 
produk yang dihasilkan maksimalkan guna menjaga kepercayaan konsumen dan 
kualitas yang produk hasilkan. Penerapan praktik higienis sangat penting dalam 
menjaga kualitas makanan dan mencegah kontaminasi, seperti yang disorot oleh 
tinjauan sistematis tentang kebersihan kuliner. Proses perawatan makanan harus 
mengikuti standar kebersihan, termasuk pemilihan bahan baku dan kebersihan 
peralatan. 

Pelatihan pembuatan salad buah ini dirancang sebagai upaya peningkatan 
kapasitas masyarakat melalui transfer pengetahuan dan keterampilan praktis 
yang dapat diterapkan langsung. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mendukung 
peningkatan ekonomi rumah tangga melalui peluang usaha kuliner sederhana 
yang berbasis pangan sehat. Dengan melibatkan tim pengabdian dari Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Riau, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak 
positif bagi masyarakat melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta 
motivasi berwirausaha pada Ibu rumah tangga di RW 25, Desa Pandau Jaya, 
Kecamatan Siak Hulu, Provinsi Riau. Selain itu, pelatihan ini diharapkan 
memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat sebagai bentuk 
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi.  
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METODE 
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Pandau Jaya, Kecamatan Siak Hulu, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Pada tanggal 23 November 2025 bertempat di 
Posyandu. Peserta kegiatan terdiri 21 orang ibu rumah tangga. Metode 
pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan kegiatan, tahap evaluasi dan tahap pembuatan laporan. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan tahap 
persiapan. Tim pelaksana pengabdian terlebih dahulu berkoordinasi dengan 
Ketua RW 25 Desa Pandau Jaya yang diwakilkan oleh Ibu Halimah. Adapun tahap-
tahap kegiatan yang dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM di Desa Pandau Jaya 

 
Pertama, tahap persiapan. Pada tahap persiapan, tim pelaksana Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) menghubungi Ketua RW 25 Desa Pandau Jaya, terkait 
dengan permohonan izin kegiatan untuk mengadakan pelatihan produksi salad 
buah, menetapkan tempat pelatihan, jadwal diadakannya pelatihan dan membuka 
pendaftaran peserta. Setelah tanggal pelaksanaan kegiatan pelatihan ditentukan 
dan jumlah peserta sudah diketahui, maka tim menyiapkan segala sarana 
pendukung pelatihan antara lain: melakukan survei kebutuhan singkat calon 
peserta, menentukan bahan salad buah dan peralatan yang mudah diperoleh, 
menyusun modul sederhana berupa resep salad buah, kebersihan, costing. 
Kemudian menyiapkan materi presentasi, kuesioner pretest dan postest dan 
menyiapkan bahan dan kemasan salad buah sehari sebelum kegiatan. 

Kedua, tahap pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini, dilakukan dengan dua 
metode yaitu metode ceramah dan praktek pembuatan salad buah. Sebelum 
kegiatan dimulai, di pembukaan anggota tim pelaksana menjelaskan tujuan 
pelatihan dan peluang usaha salad buah masa kini serta membagikan absensi dan 
kuesioner pretest singkat yaitu tentang pengetahuan dasar higienitas dan 
coasting). Pada metode ceramah, dilakukan selama 1 jam berupa presentasi 
narasumber menjelaskan teori dasar pemilihan bahan, standar kebersihan 
minimal, komposisi salad buah dan perhitungan biaya produksi secara sederhana. 
Metode praktek, pada tahap metode praktek ini dilakukan selama 2 jam, tim 
pelaksana mempraktekkan cara mengolah salad buah yang baik dan benar supaya 
buah yang dipotong tetap segar dan membuat saus salad buah yang enak dan 
creamy serta layak untuk dijual. Dalam praktek ini narasumber memberikan resep 
dan bahan-bahan yang digunakan secara detail. Narasumber memberikan 
kesempatan bagi peserta untuk ikut praktek langsung seperti mencuci buah, 
memotong buah, mengolah saus salad dan mengemas salad buah dengan baik dan 
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benar. Untuk evaluasi hasil olahan salad buah seperti rasa, tekstur, kebersihan, 
visual salad buah diberikan kepada peserta untuk dicicipi. Semua biaya dan 
peralatan untuk praktek pengolahan salad buah ditanggung oleh tim pengabdian.  

Ketiga, tahap evaluasi dan pelaporan. Pada tahap evaluasi dan pelaporan, 
tim pengabdian melakukan kegiatan memantau selama proses berjalannya 
pelatihan, merefleksi singkat mengenai pemahaman dalam mengolah salad buah 
serta , memverifikasi absensi kehadiran peserta, mendokumentasikan kegiatan, 
membagikan lembar pretest dan posttest berbasis skala likert 1-5 yang memuat 
indikator pengetahuan, keterampilan dan sikap terhadap proses pengolahan salad 
buah dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta setelah 
melakukan pelatihan serta melakukan penyusunan laporan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan pengolahan salad buah dilaksanakan pada hari Minggu, 
tanggal 21 November 2025 pada RW 25, Desa Pandau Jaya, Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar provinsi Riau. Desa Pandau Jaya merupakan salah satu 
kawasan padat penduduk karena lokasinya yang strategis berbatasan langsung 
dengan Kota Pekanbaru. Mayoritas masyarakat bekerja di sektor Pegawai Negeri 
Sipil (PNS), pegawai swasta, wirausaha (UMKM), buruh industri dan perkebunan. 
Secara umum, pendapatan Masyarakat sangat dipengaruhi dengan pusat 
perekonomian di kota Pekanbaru. Selain itu, banyak juga ibu rumah tangga.  

Terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah atas permintaan 
dari ibu RW 25 untuk memberdayakan ibu rumah tangga supaya memiliki 
keahlian membuat salad buah untuk dijadikan salah satu ide bisnis rumahan untuk 
menambah penghasilan atau pendapatan rumah tangga. Adanya fenomena banyak 
ibu rumah tangga ingin memiliki pendapatan sampingan seperti buka usaha 
rumahan tetapi bingung mau usaha apa karena tidak memiliki keahlian. Fokus dari 
pelatihan ini adalah memberdayakan ibu rumah tangga. Adapun jumlah peserta 
yang hadir sebanyak 21 orang. 
 

Tabel 1. Jumlah peserta berdasarkan usia 

No Usia (Tahun) 
Jumlah 

f Persentase 

1 30-39 3 14,3 % 
2 40-49 11 52,4% 
3 ≥ 50 7 33,3 % 

 Total 21 100 % 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui peserta berusia antara 30-39 

tahun sebanyak 3 orang (14,3%), peserta berusia 40-49 tahun sebanyak 11 orang 
(52,4%), dan peserta berusia ≥ 50 sebanyak 7 orang (33,3%) dan seluruh peserta 
berstatus ibu rumah tangga. 
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Gambar 2. Pembukaan, presentasi materi dan pembagian pretest 
  
Pada Gambar 2, tim pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat membuka 

acara dan narasumber mempresentasikan menjelaskan tujuan pelatihan, peluang 
usaha salad buah masa kini, bagaimana memilih buah dan mencuci buah yang baik 
dan teori dasar pemilihan bahan, standar kebersihan minimal, komposisi salad 
buah dan perhitungan biaya produksi secara sederhana serta cara pengemasan 
salad buah dan membagikan absensi dan kuesioner pretest singkat yaitu tentang 
pengetahuan dasar higienitas dan coasting). 
 

 
Gambar 3. Peserta mengisi pretest dan absensi 

 
Selama pelatihan, tim pelaksana pengabdian melakukan evaluasi 

pengetahuan peserta pelatihan dengan pretest dan posttest. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian Fitria & Sudiarti (2021) yang membuktikan bahwa metode pretest 
dan posttest dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan penyuluhan. Hasil 
pretest pengetahuan peserta pelatihan pengolahan salad buah RW 25 Desa Pandau 
Jaya, yaitu sebagai berikut:  
 

Tabel 2. Hasil pretest peserta pelatihan 

No Pertanyaan 
Jumlah 

f Persentase 

1 Pemilihan buah untuk salad  6 28,6 % 
2 Pengolahan Salad Buah 15  71,4 % 
3 Pengemasan Salad Buah 15  71,4 % 
4 Dasar perhitungan harga jual Salad Buah 18  85,7 % 

 Total  64.3 % 
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Tabel 2 diatas adalah jawaban pretest peserta tentang ketidakpahaman 
peserta dalam pengolahan dasar dan perhitungan harga jual produk salad buah. 
Berdasarkan tabel tersebut di peroleh rata rata ketidakpahaman peserta sebesar 
64,3%. Adapun rincian ketidakpahaman peserta yaitu dari 21 peserta, 6 (28,6%) 
peserta tidak paham buah apa saja yang cocok digunakan untuk salad buah. 15 
(71,4%) peserta belum mengetahui cara mengolah salad buah. 15 (71,4%) peserta 
belum memahami bagaimana cara mengemas salad buah supaya menarik, tahan 
beberapa hari dan layak untuk di jual, dan 18 (85,7 %) peserta tidak memahami 
dasar perhitungan harga jual salad buah.  
 

 

Gambar 4. Praktek pengolahan salad buah 
 

Setelah peserta mengikuti seluruh pelatihan, untuk mengetahui hasil 
pelatihan sekaligus bahan evaluasi, Tim pelaksana pengabdian kembali 
menyebarkan kuesioner postest kepada peserta. Adapun hasil postest tersebut 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.  

 
Tabel 3. Hasil jawaban postest peserta pelatihan 

No Pertanyaan 
Jumlah 

f Persentase 

1 Pemilihan buah untuk salad 21 100 % 
2 Pengolahan salad buah 21 100 % 
3 Pengemasan salad buah 21 100 % 
4 Teknik dasar perhitungan harga jual salad buah 14 66,7 % 
5 Tertarik membuat salad buah di rumah 16 76,2 % 

 
Tabel 3 di atas menjelaskan tentang pemahaman pemahaman peserta 

tentang pengolahan salad buah setelahpelatihan. Jawaban diatas merupakan 
jumlah peserta yang menjawab paham mengolah salad buah. Dan 16 (76,2%) 
peserta tertarik untuk membuat ulang salad buah di rumah.  

Data hasil pretest dan postest ini menunjukkan terdapat peningkatan yang 
signifikan para peserta dalam memahami proses pengolahan salad buah yaitu rata 
rata persentase peserta yang paham membuat salad buah dari 35,7% menjadi 
91,7%. Peningkatan pemahaman peserta ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu metode pelatihan yang interaktif, penjelasan resep, takaran dan komposisi 
bahan dijelaskan dengan detail sehingga peserta sangat mudah memahami, 
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peserta ikut berperan langsung dalam praktek, dan bahan-bahan yang digunakan 
mudah ditemukan dipasar.  
 

 
Gambar 5. Diagram perubahan dan pemahaman peserta sebelum (pra) dan sesudah (post) pelatihan 

 
Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, peserta memberikan beberapa saran 

terkait topik pelatihan yang diharapkan dapat dilaksanakan pada kegiatan 
berikutnya. Sebagian besar peserta mengusulkan pelatihan yang berfokus pada 
pengembangan produk olahan berbahan dasar buah. Usulan tersebut meliputi 
pelatihan pemasaran salad buah serta pelatihan pengemasan (packaging) salad 
buah guna meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk. Selain itu, peserta juga 
menyarankan adanya pelatihan pengolahan asinan dan manisan buah sebagai 
alternatif diversifikasi produk olahan. Beberapa peserta mengusulkan pelatihan 
pengolahan rujak Aceh dan pembuatan puding buah sebagai bentuk 
pengembangan keterampilan dalam pengolahan makanan berbahan buah yang 
memiliki potensi ekonomi dan diminati masyarakat. 

Semua peserta sangat antusias dalam mengikuti pelatihan, peserta sangat 
mengharapkan dilaksanakannya kembali pelatihan dengan topik yang berbeda. 
Adapun saran- saran yang diberikan peserta adalah agar pelatihan di lanjutkan 
kembali dengan dengan materi yang berbeda diantaranya: pelatihan cara 
pemasaran salad buah, pelatihan pengolahan asinan buah, manisan buah, pudding 
buah, dimsum dan lulur. 

 

 
Gambar 6. Foto bersama peserta dan tim PKM STIE Riau 
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Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
pemahaman peserta dalam mengolah salad buah secara higienis dan sesuai 
standar. Hal ini bisa dilihat dari perbandingan hasil pretest dan posttest yang 
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pemilihan buah, pengolahan 
salad buah, pengemasan salad buah yang menarik dan dasar perhitungan harga 
jual salad buah.  

Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, pelatihan ini juga 
memberikan dampak pada perubahan cara berpikir peserta mengenai peluang 
ekonomi dari produk salad buah. Peserta mulai menyadari bahwa makanan 
sederhana bisa memiliki nilai jual jika diolah dengan cara yang benar dan dikemas 
menarik. Dengan memahami cara menghitung biaya produksi dan menentukan 
harga jual, peserta menjadi lebih rasional dan terencana dalam merancang usaha 
mereka, bukan hanya mencoba-coba secara terburu-buru.  

Namun, hasil pelatihan juga menemukan bahwa sebagian peserta masih 
membutuhkan bimbingan lebih lanjut, terutama dalam menjaga kualitas produk 
secara konsisten dan memutuskan untuk memulai usaha. Hal ini menunjukkan 
bahwa satu kali pelatihan belum cukup untuk membentuk sikap wirausaha yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan seperti ini perlu dilanjutkan dengan 
program bimbingan atau pelatihan tambahan agar dampak pemberdayaan benar-
benar berubah menjadi usaha yang nyata dan berkelanjutan.  
 
SIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Pandau Jaya-
Siak Hulu, berawal dari adanya keterbatasan masyarakat dalam mengolah 
makanan yang bernilai jual. Pelatihan pengolahan salad buah dipilih sebagai solusi 
untuk meningkatkan keterampilan ibu -ibu rumah tangga. Selain karena proses 
pengolahan yang relative simple, bahan bahan baku yang mudah ditemukan di 
pasar serta adanya peningkatan kesadaran masyarakat dalam mengkomsumsi 
makanan sehat. Melalui serangkaian tahapan, yaitu tahapan persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi yang menggunakan pretest dan posttest.  

Data hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan, sebelum 
dilakukan pelatihan diketahui lewat pretest rata rata persentasi peserta yang 
paham mengolah salad buah hanya 35,7% atau sebaliknya yang belum paham 
pengolahan salad buah sebesar 64,3% dan setelah dilakukan pelatihan, rata-rata 
persentase tingkat pemahaman peserta meningkat menjadi 91,6%. Dan 
antusiasme peserta juga dapat dilihat dari 76,2 % menyatakan tertarik membuat 
salad buah dirumah dan saran-saran peserta yang berkeinginan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara berkelanjutan. Kegiatan ini tidak 
hanya meningkatkan kapasitas pemahaman peserta, tetapi juga membuka peluang 
ekonomi bagi peserta di masa depan. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil 
mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan keterampilan 
kuliner sederhana yang bernilai ekonomi. Kemitraan antara perguruan tinggi, 
masyarakat, dan lembaga mitra terjalin dengan baik sehingga memberikan 
kontribusi positif bagi penguatan hubungan institusional dan pembangunan 
sosial-ekonomi di tingkat lokal.  
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